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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang teelah dilakukan oleeh peeneeliti 

meengeenai peengaruh dari variabeel-variabeel indeepeendeen yang ada, yaitu 

peendapatan peer kapita, tingkat peengangguran teerbuka, dan tingkat inflasi 

teerhadap variabeel deepeendeen yaitu konsumsi masyarakat, dapat disimpulkan 

beebeerapa hal beerdasarkan tujuan peeneelitian ini. Hasil peeneelitian yang peertama 

yaitu peendapatan peer kapita meemiliki peengaruh yang positif dan signifikan 

teerhadap konsumsi masyarakat. Hal ini meengungkapkan bahwa seemakin tinggi 

peendapatan peer kapita masyarakat, maka seemakin tinggi pula konsumsi 

masyarakat. Deemikian pula seebaliknya, seemakin reendah peendapatan peer kapita 

masyarakat, maka seemakin reendah pula konsumsi masyarakat.  

Beerbeeda deengan hasil peeneelitian peertama, hasil peeneelitian yang keedua 

yaitu tingkat peengangguran teerbuka meemiliki peengaruh yang neegatif dan tidak 

signifikan teerhadap konsumsi masyarakat. Hal ini meengungkapkan bahwa 

seemakin tinggi tingkat peengangguran teerbuka, maka seemakin reendah konsumsi 

masyarakat namun tidak signifikan. Deemikan pula seebaliknya, seemakin reendah 

tingkat peengangguran teerbuka, maka seemakin tinggi konsumsi masyarakat. 

Hasil peeneelitian yang keetiga atau yang teerakhir meemiliki hasil yang 

beerbeeda juga, yaitu tingkat inflasi meemiliki peengaruh yang neegatif dan 

signifikan teerhadap teerhadap konsumsi masyarakat. Hal ini meengungkapkan 



135 
 

 

bahwa seemakin tinggi tingkat inflasi, maka seemakin reendah konsumsi 

masyarakat. Deemikian pula seebaliknya, seemakin reendah tingkat inflasi, maka 

seemakin tingga konsumsi masyarakat.  

 

5.2 Implikasi 

Hasil peeneelitian ini teentunya diharapkan dapat meembeerikan kontribusi 

yang signifikan pada peengeembangan ilmu eekonomi, seerta meembeerikan 

kontribusi bagi banyak pihak, teerutama bagi para peemangku keepeentingan. 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang ada, hasil peeneelitian ini dapat meembantu para 

peembaca untuk leebih meemahami teentang bagaimana faktor-faktor eekonomi, 

seepeerti peendapatan peer kapita, tingkat peengangguran teerbuka, dan tingkat inflasi, 

saling beerhubungan dan meempeengaruhi konsumsi masyarakat Indoneesia, dari 

waktu kee waktu, dalam jangka waktu yang panjang. Hasil peeneelitian ini juga 

dapat meembuktikan teeori-teeori eekonomi yang ada seerta beebeerapa peeneelitian 

teerdahulu yang teelah ada seebeelumnya.  

Seepeerti yang teelah dijeelaskan pada bagian seebeelumnya, hasil peeneelitian 

ini meenunjukkan bahwa peendapatan peer kapita meemiliki peengaruh yang positif 

dan signifikan teerhadap konsumsi masyarakat Indoneesia tahun 1986-2022. 

Hasil peeneelitian ini juga mampu meembuktikan teeori eekonomi lainnya yang 

sudah ada seebeelumnya, deengan hasil peeneelitian yaitu tingkat peengangguran 

teerbuka meemiliki peengaruh yang neegatif dan signifikan teerhadap konsumsi 

masyarakat Indoneesia, seelama peeriodee 1986-2022. Hasil peeneelitian ini seesuai 

deengan teeori konsumsi yang dikeemukakan oleeh Jamees Dueeseenbeerry pada tahun 
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1949, yang meenyatakan bahwa konsumsi masyarakat dipeengaruhi oleeh 

peendapatan teertinggi yang peernah didapatkan.  

Seelain meembeerikan wawasan teeoreetis, peeneelitian ini juga meemiliki 

implikasi praktis yang reeleevan deengan para peemangku keepeentingan, khususnya 

di bidang eekonomi. Hasil peeneelitian ini dapat meenjadi panduan bagi peemeerintah 

dalam meerancang keebijakan eekonomi yang leebih eefeektif. Informasi teentang 

bagaimana peendapatan peer kapita dan tingkat inflasi seecara signifikan 

meempeengaruhi konsumsi masyarakat, dapat digunakan untuk meereencanakan 

strateegi eekonomi yang leebih baik, teermasuk dalam hal meengeendalikan inflasi 

dan meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat meelalui peendapatan atau upah 

yang layak. Deengan deemikian, peeneelitian ini bukan hanya beerkontribusi pada 

peengeembangan teeori eekonomi, teetapi juga meemiliki reeleevansi praktis yang 

signifikan dalam konteeks keebijakan eekonomi, seerta peengambilan keeputusan di 

Indoneesia.  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam peelaksanaan keegiatan peeneelitian ini, teerdapat beebeerapa 

keeteerbatasan peeneelitian yang dihadapi oleeh peeneeliti. Keeteerbatasan peeneelitian 

peertama yang dihadapi oleeh peeneeliti adalah keesulitan peeneeliti untuk 

meendapatkan data peeneelitian yang dipeerlukan. Seepeerti yang dapat dikeetahui dari 

judul peeneelitian ini, bahwa peeneelitian ini meenggunakan reentang waktu yang 

cukup panjang, dimana reentang waktu teerseebut juga meencakup peeriodee waktu 

yang sudah cukup lawas. Oleeh kareena itu, dipeerlukan usaha leebih untuk 
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meendapatkan data yang dipeerlukan teerseebut, di kantor Badan Pusat Statistik 

(BPS) seecara langsung. Pada umumnya, kantor Badan Pusat Statistik (BPS) 

meembeerikan peelayanan beerupa peelayanan digital, untuk meemeenuhi keebutuhan 

beerbagai pihak yang meembutuhkan data teerteentu. Akan teetapi, keetidakpuasan 

peeneeliti teerhadap reespon jawaban yang dibeerikan oleeh pihak peelayanan digital 

BPS, meembuat peeneeliti meemutuskan untuk datang kee kantor Badan Pusat 

Statistik (BPS) seecara langsung, untuk meelakukan konsultasi data.  

Keeteerbatasan peeneelitian ini teernyata tidak dapat diatasi hanya deengan 

meencari data seecara langsung di kantor Badan Pusat Statistik (BPS), teetapi juga 

beenar-beenar meemeerlukan bantuan dari pihak para karyawan yang beekeerja 

disana, untuk meembantu peeneeliti meencari data yang dipeerlukan. Hal teerseebut 

dikareenakan sulitnya meeneemukan data yang dipeerlukan, ditambah deengan 

dokumeen fisik yang sudah meengalami keerusakan parah, seehingga 

meengharuskan pihak peegawai disana untuk meembukanya seecara onlinee, meelalui 

weebsitee reesmi peerpustakaan BPS lainnya, yang beelum dikeetahui oleeh peeneeliti 

seebeelumnya, meenggunakan aksees admin. Keeteerbatasan peeneelitian lainnya yang 

dihadapi oleeh peeneeliti dalam peelaksanaan keegiatan peeneelitian ini, yaitu adanya 

keendala dalam hal keeteerbatasan reefeereensi yang beerkaitan deengan judul peeneelitian 

ini, khususnya dalam meenjeelaskan hubungan antara tingkat peengangguran 

teerbuka deengan konsumsi masyarakat. Keeteerbatasan ini meengharuskan peeneeliti 

juga beergantung pada liteeratur inteernasional, untuk meeleengkapi bagian 

peeneelitian teerdahulu dalam peeneelitian ini, teerkait deengan peengaruh antara dua 

variabeel peeneelitian teerseebut. Kurangnya reefeereensi teerseebut diseebabkan oleeh 
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masih seedikitnya jumlah peeneelitian yang dilakukan oleeh para peeneeliti teerdahulu, 

teerkait deengan variabeel peeneelitian yang digunakan oleeh peeneeliti dalam peeneelitian 

ini. Meeskipun teerdapat beebeerapa keendala dalam peelaksanaan keegiatan peeneelitian 

ini, keendala-keendala teerseebut dapat diatasi deengan baik oleeh peeneeliti, seehingga 

peeneelitian ini teetap dapat dilakukan, guna meembeerikan kontribusi yang 

beermanfaat bagi peengeembangan teeori eekonomi, seerta bagi para peemangku 

keepeentingan. 

 

5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Reekomeendasi peeneeliti untuk peeneelitian seelanjutnya adalah meelanjutkan 

peeneelitian meengeenai peengaruh peengangguran teerhadap konsumsi masyarakat. 

Keeteerbatasan peeneelitian ini, teerutama dalam hal kurangnya peeneelitian yang 

reeleevan deengan hubungan antara dua variabeel peeneelitian teerseebut, meenjadi 

alasan peeneeliti meereekomeendasikan hal teerseebut. Untuk meendapatkan hasil 

peeneelitian yang beerbeeda dari peeneelitian ini, peeneeliti meembeerikan saran untuk 

peeneeliti seelanjutnya, agar keegiatan peeneelitian dapat dilakukan deengan 

meenggunakan ruang lingkup yang beerbeeda dari peeneelitian ini. Contoh ruang 

lingkup beerbeeda yang dimaksud oleeh peeneeliti yaitu ruang lingkup yang leebih 

reendah seepeerti Pulau Jawa, Pulau Sumateera, Provinsi DKI Jakarta, Provinsi 

Kalimatan Teengah, dan seebagainya. Hal teerseebut dilakukan untuk meengeetahui 

seecara speesifik teerkait peengaruh peengangguran teerhadap konsumsi masyarakat, 

pada seetiap daeerah yang ada di Indoneesia. Seelain itu, keegiatan peeneelitian 

seelanjutnya juga diharapkan dapat meenggunakan variabeel-variabeel indeepeendeen 
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yang beerbeeda, dari variabeel-variabeel indeepeendeen yang sudah seering digunakan 

pada peeneelitian-peeneelitian seebeelumnya, yang dipeerkirakan meemiliki peengaruh 

teerhadap konsumsi masyarakat beerdasarkan teeori-teeori eekonomi yang sudah 

ada. 

 

 

 


